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ABSTRAK 

Shigella dysentriae merupakan genus Shigella yang memiliki presentasi tinggi 
menyebabkan disentri sebesar 25%. Fraksi etil asetat dari daun jambu air berpotensi sebagai 
antibakteri karena jumlah kandungan senyawa yang memberikan aktivitas antibakteri lebih 
banyak tertarik dalam pelarut ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat aktivitas 
antibakteri dari fraksi etil asetat daun jambu air (Syzygium aqueum) pada setiap variasi 
konsentrasinya terhadap bakteri Shigella dysentriae. Fraksi etil asetat diperoleh melalui fraksinasi 
cair-cair. Fraksi etil asetat di uji zona hambat terhadap Shigella dysentriae dengan variasi 
konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100%, kontrol positif Ciprofloxacin dan kontrol negatif 
DMSO 100%. Data yang diperoleh diolah menggunakan One Way Anova dengan taraf 
kepercayaan 95%. Hasil skrining fitokimia fraksi etil asetat daun jambu air menunjukkan positif 
terhadap flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. Uji daya hambat fraksi etil asetat daun 
jambu air terhadap bakteri Shigella dysentriae memiliki daya hambat terkecil berada pada 
konsentrasi 12,5% besar daya hambat 6,3 mm; konsentrasi 25% sebesar 15,3 mm; konsentrasi 
50% sebesar 16,7 mm; dan konsentrasi 100% daya hambat terbesar yaitu 18,4%. Hasil daya 
hambat antibakteri fraksi etil asetat daun jambu air memiliki perbedaan bermakna di setiap 
konsentrasinya dengan nilai signifikasi (p<0,05).  
 
Kata kunci : Shigella, fraksi, daun jambu air. 
 

ABSTRACT 
Shigella dysentriae is a genus of Shigella which has a high percentage of causing dysentery 

by 25%. The ethyl acetate fraction of guava leaves has potential as an antibacterial because the 
amount of compounds that provide antibacterial activity are more attracted in this solvent. The 
purpose of this study was to see the potential for inhibition of the ethyl acetate fraction of guava 
leaves (Syzygium aqueum) at each variation of its concentration against the bacterium Shigella 
dysentriae. The ethyl acetate fraction was obtained by liquid-liquid fractionation. The ethyl 
acetate fraction was tested in the zone of inhibition against Shigella dysentriae with various 
concentrations of 12.5%, 25%, 50%, and 100%, Ciprofloxacin positive control and 100% DMSO 
negative control. The data obtained were processed using One Way Anova with a 95% confidence 
level. The results of phytochemical screening of the ethyl acetate fraction of guava leaves showed 
positive for flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and steroids. Inhibition test of ethyl acetate 
fraction of guava leaves against bacteria Shigella dysentriae had the smallest inhibitory power 
at a concentration of 12.5%, the inhibitory power was 6.3 mm; 25% concentration of 15.3 mm; 
50% concentration of 16.7 mm; and the concentration of 100% the largest inhibitory power was 
18.4%. The results of the antibacterial inhibition of the ethyl acetate fraction of guava leaves had 
a significant difference in each concentration with a significance value (p <0.05). 
 
Keywords: Shigella, fraction, water guava leaves. 
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PENDAHULUAN 
Keanekaragaman tanaman Indonesia 

yang sangat melimpah memberikan manfaat 
bagi dunia kesehatan. Kekayaan tanaman 
hayati yang dimiliki Indonesia menjadikan 
masyarakat memiliki kecenderungan untuk 
menjalani pola hidup sehat dan keyakinan 
bahwa mengkonsumsi obat alam relatif lebih 
aman. Hal tersebut mengakibatkan tingginya 
permintaan terhadap obat alami, sehingga 
prospek pasar tumbuhan obat dan obat herbal 
Indonesia semakin besar peluangnya (1).  

Salah satu keanekaragaman tanaman 
yang dimiliki Indonesia adalah tanaman jambu 
air atau Syzygium aqueum. Tanaman jambu air 
(Syzygium aqueum) banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat baik dari buah, daun, dan 
batangnya. Tanaman jambu air memiliki lebih 
dari satu kandungan senyawa kimia yang 
mempunyai aktivitas farmakologi yang baik, 
sehingga berpotensi dapat dikembangkan 
menjadi obat tradisional. Senyawa pada 
tanaman jambu air banyak dimanfaatkan dalam 
bidang kesehatan khususnya pada bagian daun 
tanaman. Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan membuktikan bahwa daun jambu air 
memiliki khasiat sebagai antioksidan, 
antikanker dan antidiabetes(2). 

Pada penelitian Subarnas dkk, (2015) 
menyebutkan bahwa senyawa 2’,4’-dihidroksi-
6 metoksi-3,5-dimethylchalcone daun jambu air 
memiliki aktivitas antikanker (3). Selain sebagai 
antioksidan dan antikanker, keberadaan 
senyawa flavonoid, fenolik, dan tanin pada 
daun jambu air berkhasiat sebagai antibakteri 
(4). 

Penelitian terkait dengan khasiat daun 
jambu air sebagai antibakteri menunjukan 
bahwa fraksi etil asetat daun jambu air memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli pada konsentrasi 
50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,13%; 1,56%; 
0,78%; 0,31% dengan nilai KHM masing-
masing 12,50%. Diameter zona hambat yang 
dihasilkan dari KHM menunjukan pada 
konsentrasi 12,50% menghasilkan zona hambat 

sebesar 1,16±0,03 cm pada bakteri S. aureus 
dan 1,10±0,01 cm pada bakteri E. Coli. Pada 
konsentrasi 25% zona hambat yang dihasilkan 
sebesar 1,37±0,06 cm pada S. aureus dan 
1,44±0,05 cm pada E. coli. Pada konsentrasi 
50% zona hambat yang dihasilkan sebesar 
1,50±0,03 cm pada bakteri S. aureus dan 
1,60±0,08 cm pada bakteri E. coli. Peningkatan 
besar daya hambat bakteri seiring dengan 
besarnya konsentrasi fraksi etil asetat (5). 

Penelitian lain dari Choesrina dkk 
(2019) fraksi etil asetat juga memiliki 
kemampuan lebih baik dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri, hal ini didukung oleh 
beberapa penelitian tentang fraksi etil asetat 
pada tanaman lain seperti pada penelitian 
Indriyati (2014) tentang fraksinasi daun bambu 
kuning menunjukan hasil bahwa fraksi etil 
asetat merupakan fraksi yang memberikan daya 
hambat paling baik terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphlyococcus aureus dan Escherichia 
coli, penyebabnya karena jumlah kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang memberikan 
aktivitas antibakteri lebih banyak tertarik dalam 
pelarut ini(6). 

Penelitian lain menunjukan bahwa fraksi 
etil asetat daun kaca piring memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus lebih baik dibandingkan dengan fraksi 
n-heksan dan fraksi air (7). 

Bakteri Shigella dysentriae merupakan 
anggota genus Shigella yang memiliki 
presentasi tinggi dalam menyebabkan disentri 
yaitu sebesar 25%. Disentri terjadi karena 
nekrosis pada sel-sel mukosa saluran usus. 
Disentri diindikasikan dengan munculnya 
diare. Secara etiologi, diare yang disebabkan 
adanya infeksi pada usus disebut enteric 
infection. Diare ini masuk dalam kategori diare 
akut dengan mekanisme inflammatory, yakni 
diare yang disertai lendir dan darah.  

Bakteri Shigella dysentriae dijadikan 
objek penelitian karena prevalensi tertinggi 
perawatan Rumah Sakit berdasarkan jenis 
shigella yaitu 82,8% merupakan S. flexneri; 
15,0% adalah S. sonnei; dan 2,2% merupakan 
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S. dysenteriae. Shigella dysentriae sangat 
menular dan mampu bertahan pada keasaman 
lambung penderita, melalui regulasi gen tahan 
asam (8).  

Adanya tingkat infeksi bakteri yang 
tinggi dan adanya indikasi aktivitas antibakteri 
pada daun jambu air, mendasari peneliti ingin 
melakukan “aktivitas antibakteri fraksi etil 
asetat daun jambu air (Syzygium aqueum) 
terhadap bakteri Shigella dysentriae”. 
Penelitian ini dilakukan dengan melihat 
aktivitas antibakteri fraksi etil asetat daun 
jambu air (Syzygium aqueum) pada setiap 
variasi konsentrasinya terhadap pertumbuhan 
bakteri Shigella dysentriae. 
 
METODE PENELITIAN 
Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman bertujuan untuk 
menghindari kemungkinan tercampurnya 
bahan dan untuk mengidentifikasi apakah 
bahan yang diambil benar-benar tanaman 
jambu air. Determinasi tanaman jambu air 
dilakukan di B2P2TOOT Tawangmangu, Jawa 
Tengah.  
 
Pembuatan Simplisia Daun Jambu Air 

Daun jambu air dicuci hingga bersih 
dikering anginkan sampai air berkurang. 
Mengeringkan daun jambu air menggunakan 
oven dengan suhu 600C sampai menjadi 
simplisia. Simplisia yang sudah kering 
kemudian dihaluskan menggunakan blender 
dan diayak dengan ayakan No. 40 sehingga 
didapat serbuk daun jambu air yang memiliki 
derajat kehalusan relatif homogen. Hasil serbuk 
disimpan dalam wadah tertutup rapat. 
 
Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Air 

Ekstraksi daun jambu air dilakukan 
dengan metode dingin, yakni maserasi. 
Ekstraksi dilakukan dengan menimbang 500,0 
gram sampel daun jambu air dalam bentuk 
serbuk dimasukan ke dalam wadah, kemudian 
dilakukan perendaman menggunakan pelarut 
etanol 96% sebanyak 3750 mL (1:7,5). 

Rendaman ditutup dan dibiarkan selama 
4 hari sambil sesekali diaduk. Setelah, 4 hari 
rendaman disaring sehingga menghasilkan 
filtrat 1 dan residu 1. Residu 1 yang ada 
kemudian direndam lagi dengan etanol 
sebanyak 1250 mL (1:2,5). Rendaman 
kemudian ditutup dan dibiarkan selama 2 hari 
sambil sesekali diaduk. Setelah 2 hari 
rendaman disaring, sehingga menghasilkan 
filtrat 2 dan residu 2. Filtrat 1 dan filtrat 2 
dicampurkan menjadi satu. Campuran filtrat 
lalu dievaporasi menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 500C, kemudian 
dilanjutkan di atas waterbath dengan suhu 500C 
hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang 
diperoleh dihitung rendemennya menggunakan 
rumus: 

 

 
 
Pembuatan Fraksi Etil Asetat Daun Jambu 
Air 

Fraksi dari ekstrak etanol daun jambu air 
dilakukan dengan menimbang 15,0 g ekstrak 
kental daun jambu air dilarutkan dengan air 
hangat 150,0 mL sampai larut dan difraksinasi 
dengan n-heksan sebanyak 150,0 mL (1:1) di 
dalam corong pisah, kemudian dikocok dan 
didiamkan hingga tepat memisah menjadi dua 
fase yaitu fraksi air dan n-heksan. Fraksi n-
heksan berada diatas dan fraksi air dibawah. 
Fraksi n-heksan dipisahkan kemudian fraksi air 
difraksinasi kembali menggunakan pelarut etil 
asetat dengan perbandingan 1:1 menggunakan 
corong pisah. Filtrat etil asetat dikumpulkan 
kemudian dipekatkan dengan diuapkan diatas 
waterbath. (9). Filtrat fraksi kemudian dihitung 
rendemennya menggunakan rumus:  
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Pengujian Skrining Fitokimia Fraksi Etil 
Asetat 

Identifikasi senyawa flavonoid, saponin, 
terpenoid, alkaloid, dan tanin dibuktikan di 
Laboratorium Obat Tradisional STIKES 
Nasional Surakarta. Uji fitokimia menurut 
(Muthmainah, 2017) (10) sebagai berikut: 
a. Flavonoid 

Sampel sebanyak 0,1 gram dilarutkan 
dalam 1 mL aquades dan ditambahkan 0,1 gram 
serbuk Mg dan 5 tetes HCl pekat. Reaksi positif 
ditandai dengan perubahan warna menjadi 
merah-kuning. 

 
b. Alkaloid 

Sampel ditimbang 0,1 gram 
ditambahkan 1 mL aquades kemudian ditetesi 
dengan 5 mL HCl 2N dipanaskan kemudian 
didinginkan lalu dibagi dalam 3 tabung reaksi 
masing-masing 1 mL. tiap tabung ditambahkan 
dengan masing-masing pereaksi yaitu Mayer, 
Wagner, dan Dragendroff. Pada penambahan 
pereaksi Mayer, positif mengandung alkaloid 
jika membentuk endapan putih atau kuning. 
Pada penambahan pereaksi Wagner, positif 
mengandung alkaloid jika terbentuk endapan 
coklat. Pada penambahan pereaksi Dragendrof, 
mengandung alkaloid jika terbentuk endapan 
jingga. 

 
c. Tanin 

Sampel ditimbang 0,1 gram dimasukkan 
kedalam tabung reaksi, ditambahkan aquadest 
sampai terendam dan dipanaskan selama 3-5 
menit lalu direaksikan dengan menambahkan 1 
mL FeCl3. Hasil positif ditunjukkan dengan 
perubahan warna hijau kehitaman atau biru 
kehitaman (11). 

 
d. Saponin  

Sampel ditimbang 0,1 gram dilarutkan 
dalam aquades sebanyak 1 mL kemudian 
dipanaskan selama 2-3 menit. Setelah 
dipanaskan ditunggu sampai dingin lalu 
dikocok dengan kuat. Hasil positif jika 
terbentuk buih yang stabil setinggi ±1 cm tidak 

kurang 10 menit dan pada penambahan 1 tetes 
HCl 2 N, buih tidak hilang (11). 
 
e. Terpenoid 

Sampel ditimbang 0,1gram dilarutkan 
dalam 1 mL aquades kemudian ditambahkan 1 
mL kloroform, 1 mL H2SO4 dan asam asetat 
anhidrat. Reaksi positif akan ditunjukan dengan 
adanya cincin berwarna jingga/ungu untuk 
triterpenoid dan steroid dengan warna hijau 
kebiruan (12). 
 
Pembuatan Larutan Uji 

Fraksi etil asetat daun jambu air 
ditimbang 5,0gram dan ditambah DMSO 100% 
sampai dengan 5 mL untuk konsetrasi 100%. 
Larutan uji dibuat secara berturut turut masing 
masing 12,5%, 25%, 50%, dan 100% lalu di 
vortex. 
 
Pengujian Daya Hambat Antibakteri 

Pengujian daya hambat antibakteri 
dengan menggunakan metode difusi (disk 
diffusion) dilakukan secara spread plate dan 
aseptis. Satu (1) ml suspensi bakteri Shigella 
dysentriae dituang ke dalam media NA padat 
disebarkan menggunakan kapas lidi steril 
secara merata dan didiamkan selama 10 menit 
agar suspensi bakteri terserap pada media (13). 
Blank disk steril yang digunakan memiliki 
diameter sebesar 6 mm. Pemberian larutan 
fraksi etil asetat daun jambu air (Syzygium 
aqueum) dengan konsentrasi masing masing 
12,5%, 25%, 50%, dan 100% ke dalam blank 
disk yaitu sebesar 5 µL. Dilakukan penempelan 
blank disk menggunakan pinset steril dengan 
memberi sedikit tekanan untuk memastikan 
bahwa telah terjadi kontak antara blank disk dan 
media. Sebagai kontrol negatif digunakan 
DMSO 100% dan kontrol positif digunakan 
disk antibiotik ciprofloxacin. Perlakuan ini 
diulang sebanyak 3 kali. Selesai penempelan 
blank disk pada media, plate dibungkus kertas 
atau koran lalu diinkubasi di inkubator pada 
suhu 37°C dengan waktu 18-24. Pengamatan 
dilakukan setelah 24 jam masa inkubasi. 
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Daerah bening yang ditimbulkan merupakan 
pentunjuk kepekaan bakteri terhadap antibiotik 
atau bahan antibakteri lainnya yang digunakan 
sebagai bahan uji yang dinyatakan dengan luas 
jangkauan diameter zona hambat. Diameter 
zona hambat dihitung dalam satuan millimeter 
(mm) menggunakan jangka sorong atau 
penggaris (14).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi Tanaman 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah 
determinasi sampel daun jambu air, yang 
digunakan untuk penelitian berasal dari 
B2P2TOOT Tawangmangu, Jawa Tengah. 
Tujuan dilakukan determinasi adalah untuk 
mendapatkan kebenaran identitas dari tanaman 
yang diteliti dan untuk menghindari adanya 
kesalahan dalam pengambilan sampel 
penelitian. Determinasi daun jambu air 
dilakukan dengan mencocokan ciri fisik dari 
akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Hasil 
determinasi sampel daun jambu air yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah benar 
Syzygium aqueum (Burm.f.).  
 
Pembuatan Ekstrak 

Sebelum dilakukan proses pembuatan 
ekstrak kental, sampel terlebih dahulu dibuat 
simplisia. Proses pembuatan ekstrak daun 
jambu air menggunakan metode maserasi. 
Pemilihan metode maserasi didasarkan pada 
praktisnya pengerjaan, alat yang sederhana dan 
mudah didapatkan, serta tidak perlu dilakukan 
pemanasan sehingga tidak merusak kandungan 
zat aktif yang tidak tahan panas karena proses 
maserasi dilakukan pada suhu kamar. Simplisia 
yang digunakan 500,0gram, dimaserasi selama 
4 hari dengan pelarut etanol 96% sampai 
simplisia terendam. Selanjutnya dilakukan 
proses remaserasi selama 3 hari yang bertujuan 
untuk mengambil senyawa yang masih 
tertinggal pada filtrat. Maserat yang diperoleh 
kemudian dipekatkan menggunakan vaccum 
rotary evaporator pada suhu 500C. Prinsip kerja 
dari Vaccum rotary evaporator adalah 

menguapkan pelarut ekstraksi dan hanya 
meninggalkan senyawa hasil ekstraksi disebut 
ekstrak. Ekstrak kental yang diperoleh pada 
penelitian ini adalah 40,4gram dan rendemen 
ekstrak yang diperoleh yaitu 8,08%.  
 
Pembuatan Fraksi Etil Asetat 

Ekstrak kental daun jambu air dilakukan 
fraksinasi menggunakan pelarut yang memiliki 
tingkat kepolaran yang berbeda yaitu n-heksan, 
etil asetat dan air. Fraksinasi menggunakan 
pelarut n-heksan yang bersifat non polar untuk 
menarik senyawa-senyawa non polar seperti 
steroid, klorofil, dan terpenoid sedangkan 
penggunaan etil asetat yang bersifat semi polar 
dapat menarik senyawa golongan polifenol 
ataupun flavonoid (Mahardika, dkk.,2020). 
Fraksi n-heksan dan fraksi air, kemudian 
dipisahkan secara berulang sampai didapat 
bagian fase n-heksan berwarna jernih untuk 
selanjutnya fraksi air dilakukan fraksinasi 
kembali dengan fase yang bersifat semi polar 
yaitu etil asetat. Fraksinasi kedua ini fraksi yang 
bersifat semi polar berada dibagian atas corong 
pisah karena etil asetat memiliki berat jenis 
yang lebih kecil dibandingkan dengan air yaitu 
0,89445 g.cm-3 (Pires, dkk.,2007). Proses 
fraksinasi dilakukan dalam tiga kali replikasi. 
Fraksi etil asetat yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan dan dilakukan pemekatan dengan 
waterbath. 
Pengujian Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia yang dilakukan pada 
fraksi yaitu uji flavonoid, alkaloid, tannin, 
saponin, dan terpenoid. Uji flavonoid 
menunjukan hasil positif yang ditandai dengan 
perubahan warna menjadi kuning pada fraksi 
etil asetat. Perubahan warna terjadi karena pada 
penambahan larutan HCl pekat dan serbuk 
magnesium (Mg) akan mereduksi inti 
benzopiron yang terdapat dalam struktur 
flavonoid sehingga akan terbentuk garam 
flavilium yang menjadikan perubahan warna 
menjadi merah-jingga (15). 

Pengujian fitokimia selanjutnya yaitu 
pengujian alkaloid. Dalam penelitian ini 



Jurnal Ilmiah Manuntung: Sains Farmasi Dan Kesehatan
p-ISSN. 2442-115X; e-ISSN. 2477-1821

Vol.8 No.2, Hal. 266-276, 2022

271

JURNAL ILMIAH MANUNTUNG, 8(2), 266-276, 2022  NOVENA YETY LINDAWATI

270   SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SAMARINDA 

Daerah bening yang ditimbulkan merupakan 
pentunjuk kepekaan bakteri terhadap antibiotik 
atau bahan antibakteri lainnya yang digunakan 
sebagai bahan uji yang dinyatakan dengan luas 
jangkauan diameter zona hambat. Diameter 
zona hambat dihitung dalam satuan millimeter 
(mm) menggunakan jangka sorong atau 
penggaris (14).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi Tanaman 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah 
determinasi sampel daun jambu air, yang 
digunakan untuk penelitian berasal dari 
B2P2TOOT Tawangmangu, Jawa Tengah. 
Tujuan dilakukan determinasi adalah untuk 
mendapatkan kebenaran identitas dari tanaman 
yang diteliti dan untuk menghindari adanya 
kesalahan dalam pengambilan sampel 
penelitian. Determinasi daun jambu air 
dilakukan dengan mencocokan ciri fisik dari 
akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Hasil 
determinasi sampel daun jambu air yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah benar 
Syzygium aqueum (Burm.f.).  
 
Pembuatan Ekstrak 

Sebelum dilakukan proses pembuatan 
ekstrak kental, sampel terlebih dahulu dibuat 
simplisia. Proses pembuatan ekstrak daun 
jambu air menggunakan metode maserasi. 
Pemilihan metode maserasi didasarkan pada 
praktisnya pengerjaan, alat yang sederhana dan 
mudah didapatkan, serta tidak perlu dilakukan 
pemanasan sehingga tidak merusak kandungan 
zat aktif yang tidak tahan panas karena proses 
maserasi dilakukan pada suhu kamar. Simplisia 
yang digunakan 500,0gram, dimaserasi selama 
4 hari dengan pelarut etanol 96% sampai 
simplisia terendam. Selanjutnya dilakukan 
proses remaserasi selama 3 hari yang bertujuan 
untuk mengambil senyawa yang masih 
tertinggal pada filtrat. Maserat yang diperoleh 
kemudian dipekatkan menggunakan vaccum 
rotary evaporator pada suhu 500C. Prinsip kerja 
dari Vaccum rotary evaporator adalah 

menguapkan pelarut ekstraksi dan hanya 
meninggalkan senyawa hasil ekstraksi disebut 
ekstrak. Ekstrak kental yang diperoleh pada 
penelitian ini adalah 40,4gram dan rendemen 
ekstrak yang diperoleh yaitu 8,08%.  
 
Pembuatan Fraksi Etil Asetat 

Ekstrak kental daun jambu air dilakukan 
fraksinasi menggunakan pelarut yang memiliki 
tingkat kepolaran yang berbeda yaitu n-heksan, 
etil asetat dan air. Fraksinasi menggunakan 
pelarut n-heksan yang bersifat non polar untuk 
menarik senyawa-senyawa non polar seperti 
steroid, klorofil, dan terpenoid sedangkan 
penggunaan etil asetat yang bersifat semi polar 
dapat menarik senyawa golongan polifenol 
ataupun flavonoid (Mahardika, dkk.,2020). 
Fraksi n-heksan dan fraksi air, kemudian 
dipisahkan secara berulang sampai didapat 
bagian fase n-heksan berwarna jernih untuk 
selanjutnya fraksi air dilakukan fraksinasi 
kembali dengan fase yang bersifat semi polar 
yaitu etil asetat. Fraksinasi kedua ini fraksi yang 
bersifat semi polar berada dibagian atas corong 
pisah karena etil asetat memiliki berat jenis 
yang lebih kecil dibandingkan dengan air yaitu 
0,89445 g.cm-3 (Pires, dkk.,2007). Proses 
fraksinasi dilakukan dalam tiga kali replikasi. 
Fraksi etil asetat yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan dan dilakukan pemekatan dengan 
waterbath. 
Pengujian Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia yang dilakukan pada 
fraksi yaitu uji flavonoid, alkaloid, tannin, 
saponin, dan terpenoid. Uji flavonoid 
menunjukan hasil positif yang ditandai dengan 
perubahan warna menjadi kuning pada fraksi 
etil asetat. Perubahan warna terjadi karena pada 
penambahan larutan HCl pekat dan serbuk 
magnesium (Mg) akan mereduksi inti 
benzopiron yang terdapat dalam struktur 
flavonoid sehingga akan terbentuk garam 
flavilium yang menjadikan perubahan warna 
menjadi merah-jingga (15). 

Pengujian fitokimia selanjutnya yaitu 
pengujian alkaloid. Dalam penelitian ini 
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pengujian alkaloid dilakukan menggunakan 3 
jenis pereaksi/reagen yaitu reagen Wagner, 
Mayer, dan Dragendrof. Berdasarkan hasil 
pengujian alkaloid fraksi etil asetat 
menunjukkan hasil positif pada pereaksi 
Wagner dan Dragendroff.  

Pengujian skrining fitokimia yang ketiga 
yaitu tannin. Pengujian tanin memiliki hasil 
positif pada fraksi etil asetat yang ditandai 
dengan terjadi perubahan warna menjadi hijau 
kehitaman (16). Terbentuknya warna hijau 
kehitaman atau biru tua tinta setelah 
penambahan FeCl3 karena tanin akan 
membentuk senyawa kompleks dengan ion 
Fe3+. 

Pengujian selanjutnya yaitu saponin. 
Pengujian saponin didapatkan hasil positif pada 
fraksi etil asetat ditandai dengan terbentuknya 
busa setinggi 1-10 cm yang tidak hilang selama 

30 detik. Busa yang terbentuk karena senyawa 
saponin memiliki glikosil yang berfungsi 
sebagai gugus polar, steroid dan triterpenoid 
sebagai gugus non polarnya.  

Pengujian yang terakhir yaitu terpenoid. 
Pada pengujian ini didapatkan hasil positif 
fraksi etil asetat untuk steroid ditandai dengan 
terbentuknya cincin berwarna hijau dan hasil 
negatif pada triterpenoid. Senyawa steroid 
bersifat non polar, namun hasil menunjukkan 
fraksi etil asetat yang bersifat semi polar juga 
positif steroid. Hal ini dapat dimungkinkan 
bahwa pada saat dilakukan fraksinasi senyawa 
yang bersifat non polar tidak terpisahkan oleh 
pelarut non polar dan bisa dimungkinkan 
bahwa senyawa steroid dalam daun jambu air 
bersifat lebih semi polar. Adapun hasil skrining 
fitokimia fraksi daun jambu air seperti tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi Daun Jambu Air 

No. Uji fitokimia Standar Gambar Fraksi etil asetat  Hasil  
1.  Flavonoid  Kuning-merah  

 

+ 

2. Alkaloid  Wagner: endapan coklat 
muda 

 

+ 

  Mayer: endapan putih 

 

_ 

  Dragendrof: endapan 
kuning jingga 

 

+ 
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3. Tannin  Hijau kehitaman  

 

+ 

4. Saponin  Timbul busa  

 

+ 

5. Terpenoid  Triterpenoid: cincin 
merah-ungu 

 

- 

  Steroid: cincin hijau-biru 

 

+ 

Keterangan:  Mengandung senyawa metabolit (+)  
    Tidak mengandung senyawa metabolit (-)
 
Pengujian Daya Hambat Antibakteri 

Uji daya hambat fraksi etil asetat daun 
jambu air menggunakan seri konsentrasi 
yaitu 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. 
Pengujian dilakukan secara difusi 
menggunakan disk cakram dengan ukuran 6 
mm. Metode difusi dipilih karena metode ini 
praktis dalam pengerjaan, dapat dilakukan 
pengujian secara lebih banyak dalam satu kali 
kegiatan, tidak memerlukan banyak tenaga 
dan digunakan secara khusus untuk 
menentukan kemampuan senyawa 
antibakteri secara kuantitatif, dibandingkan 
dengan metode lain yaitu dilusi yang 
memerlukan banyak tenaga dan waktu karena 
hanya dapat menguji satu bahan antimikroba 
dalam satu kegiatan, memerlukan ketelitian 
dalam pengerjaannya termasuk persiapan 
konsentrasi antimikroba yang bervariasi (17). 

Penghambatan pertumbuhan bakteri 
ini ditandai dengan adanya zona bening di 
sekitar cakram. Terbentuknya zona bening 
disekitar cakram disebabkan karena pada 
daerah tersebut pertumbuhan bakteri 
dihambat oleh sampel uji. Kontrol positif 
yang digunakan adalah Ciprofloxacin 5 
µg/disk, hasil menunjukkan adanya zona 
bening di sekitar disk, sedangkan kontrol 
negatif yang digunakan adalah DMSO 100% 
hasil menunjukkan tidak adanya zona bening 
disekitar disk. Hal ini menandakan bahwa 
DMSO 100% tidak berpengaruh terhadap 
penghambatan pertumbuhan bakteri, 
sehingga respon kematian bakteri benar-
benar berasal dari larutan uji yang digunakan. 
Hasil pengukuran diameter zona hambat 
fraksi etil asetat daun jambu air terhadap 
pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae 
seperti pada tabel 2 dan gambar 1. 
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3. Tannin  Hijau kehitaman  

 

+ 

4. Saponin  Timbul busa  

 

+ 

5. Terpenoid  Triterpenoid: cincin 
merah-ungu 

 

- 

  Steroid: cincin hijau-biru 

 

+ 

Keterangan:  Mengandung senyawa metabolit (+)  
    Tidak mengandung senyawa metabolit (-)
 
Pengujian Daya Hambat Antibakteri 

Uji daya hambat fraksi etil asetat daun 
jambu air menggunakan seri konsentrasi 
yaitu 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. 
Pengujian dilakukan secara difusi 
menggunakan disk cakram dengan ukuran 6 
mm. Metode difusi dipilih karena metode ini 
praktis dalam pengerjaan, dapat dilakukan 
pengujian secara lebih banyak dalam satu kali 
kegiatan, tidak memerlukan banyak tenaga 
dan digunakan secara khusus untuk 
menentukan kemampuan senyawa 
antibakteri secara kuantitatif, dibandingkan 
dengan metode lain yaitu dilusi yang 
memerlukan banyak tenaga dan waktu karena 
hanya dapat menguji satu bahan antimikroba 
dalam satu kegiatan, memerlukan ketelitian 
dalam pengerjaannya termasuk persiapan 
konsentrasi antimikroba yang bervariasi (17). 

Penghambatan pertumbuhan bakteri 
ini ditandai dengan adanya zona bening di 
sekitar cakram. Terbentuknya zona bening 
disekitar cakram disebabkan karena pada 
daerah tersebut pertumbuhan bakteri 
dihambat oleh sampel uji. Kontrol positif 
yang digunakan adalah Ciprofloxacin 5 
µg/disk, hasil menunjukkan adanya zona 
bening di sekitar disk, sedangkan kontrol 
negatif yang digunakan adalah DMSO 100% 
hasil menunjukkan tidak adanya zona bening 
disekitar disk. Hal ini menandakan bahwa 
DMSO 100% tidak berpengaruh terhadap 
penghambatan pertumbuhan bakteri, 
sehingga respon kematian bakteri benar-
benar berasal dari larutan uji yang digunakan. 
Hasil pengukuran diameter zona hambat 
fraksi etil asetat daun jambu air terhadap 
pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae 
seperti pada tabel 2 dan gambar 1. 
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Tabel 2. Diameter Zona Hambat Radikal Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Air 
Sampel Konsentrasi Diameter zona hambat 

(mm) 
Rata-rata 

±SD 
 1 2 3 

Fraksi etil asetat 12,5% 
25% 
50% 
100% 

6,1 
14,9 
16,2 
17,9 

6,3 
15,3 
16,8 
18,4 

6,5 
15,7 
17,2 
18,9 

6,3±0,2 
15,3±0,4 
16,7±0,5 
18,4±0,6 

Kontrol negatif DMSO  6 6 6 6±0 
Kontrol positif Ciprofloxacin  30,6 33,36 29,9 31,3±1,8 

 

 
Gambar 1. Grafik Rerata Diameter Zona Hambat Fraksi Etil Asetat 

 
Data yang didapat dilakukan uji 

statistik berupa uji One Way Anova, data 
diujikan terlebih dahulu dengan pengujian 
normalitas kemudian homogenitas sebagai 
persyaratan analisis data sebelum melakukan 
uji Anova. Data yang dimasukan pada uji 
stastistik adalah nilai zona hambat pada 
setiap perlakuan bukan nilai zona hambat 
rata-rata setiap perlakuan.  

Uji normalitas bertujuan untuk 
menentukan distribusi data yang didapatkan 
terdistribusi normal atau diambil dari 
populasi normal. Metode yang digunakan 
pada uji normalitas adalah Shapiro Wilk 
karena jumlah data kurang dari 50 sampel. 
Berdasarkan uji normalitas menunjukkan 
bahwa data terdistribusi secara normal karena 
nilai signifikasi>0,05. Data yang 
berdistribusi normal merupakan syarat dari 

data parametrik sehingga dapat dilakukan 
analisis homogenitas dan One Way Anova 

Berdasarkan uji homogenitas data 
menunjukkan nilai signifikasi 0,131≥0,05 
yang artinya data dalam penelitian ini 
memiliki varian sama, sehingga dapat 
dilakukan pengujian dengan menggunakan 
One Way Anova. Hasil uji One Way Anova 
terhadap setiap kelompok perlakuan 
memiliki nilai p=0,000. Karena nilai p<0,05 
berarti nilai rata-rata antar kelompok 
perlakuan pada penelitian ini adalah berbeda 
bermakna. 

Untuk mengetahui kelompok 
perlakuan yang memiliki perbedaan 
bermakna yang didukung dengan hasil 
analisa lanjutan post-hoc menggunakan 
metode Tukey. 
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Tabel 3. Hasil Uji Tukey 
Kelompok Kontrol 

negatif 
FE 12,5% FE 25% FE 50% FE 100% 

Kontrol negatif - .000 .000 .000 .000 
FE 12,5% .000  .000 .000 .000 
FE 25% .000 .000  .000 .004 
FE 50% .000 .000 .000  .001 
FE 100% .000 .000 .004 .001  

Keterangan: (-) : tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) 
: kelompok perlakuan yang sama 

  FE : Fraksi Etil Asetat  
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
setiap peningkatan konsentrasi yang 
diberikan pada fraksi etil asetat mampu 
meningkatkan diameter zona hambat yang 
terbentuk. Hal ini diduga karena semakin 
besar konsetrasi yang digunakan pada fraksi 
etil asetat, maka semakin banyak pula zat 
aktif dalam daun jambu air yang berperan 
sebagai antibakteri, sehingga penghambatan 
terhadap bakteri Shigella dysentriae juga 
lebih besar. Perbedaan daya hambat ini 
dipengaruhi oleh kandungan senyawa 
antibakteri yang ada pada tiap 
konsentrasinya. Hal tersebut didukung oleh 
Pelczar dan Chan (1988) yang menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
aktivitas bahan antimikroba, yaitu 
konsentrasi bahan (18). Daya hambat yang 
dihasilkan oleh bahan antimikroba akan 
semakin tinggi apabila konsentrasinya juga 
tinggi (19). Diameter zona hambat yang 
terbentuk disebabkan karena adanya 
penghambatan aktivitas bakteri oleh senyawa 
aktif dalam fraksi etil asetat yang memiliki 
sifat sebagai antibakteri. Mekanisme 
antibakteri yaitu dengan cara merusak dan 
menghambat pertumbuhan pada bakteri, 
sehingga bakteri tidak bisa tumbuh sempurna 
(20). 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia 
fraksi etil asetat pada penelitian ini 
mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, 
alkaloid, saponin, tanin, dan steroid. 
Berbagai hasil studi literatur menyatakan 

bahwa senyawa metabolit sekunder tersebut 
memiliki mekanisme kerja sebagai 
antibakteri. 

Mekanisme kerja dari flavonoid 
sebagai antibakteri dengan cara merusak 
membrane sel bakteri (21). Rusak nya 
membran sel bakteri menyebabkan senyawa 
flavonoid dari fraksi etil asetat akan mudah 
masuk dan merusak aktivitas enzim sel yang 
menyebabkan kerusakan sel Shigella 
dysentriae (22). 

Senyawa alkaloid dapat bereaksi 
dengan asam amino penyusun dinding sel dan 
DNA bakteri. Reaksi ini menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur dan susunan 
asam amino bakteri karena sebagian asam 
amino telah bereaksi dengan gugus basa dari 
alkaloid. Perubahan susunan asam amino 
pada DNA akan mengakibatkan perubahan 
keseimbangan genetik pada asam amino 
DNA sehingga DNA bakteri akan mengalami 
kerusakan. Kerusakan tersebut akan 
mendorong terjadinya lisis pada inti sel 
bakteri (23). 

Saponin bersifat antibakteri dengan 
jalan menghambat stabilitas dari membran 
sel tubuh bakteri sehingga menyebabkan sel 
bakteri hancur. Mekanisme kerja saponin 
termasuk dalam kelompok antibakteri yang 
berfungsi meningkatkan tegangan 
permukaan pada dinding sel bakteri. Dinding 
sel akan mengalami peregangan yang sangat 
kuat dan kemudian mengakibatkan kerusakan 
membran sel yang pada akhirnya 
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Tabel 3. Hasil Uji Tukey 
Kelompok Kontrol 

negatif 
FE 12,5% FE 25% FE 50% FE 100% 

Kontrol negatif - .000 .000 .000 .000 
FE 12,5% .000  .000 .000 .000 
FE 25% .000 .000  .000 .004 
FE 50% .000 .000 .000  .001 
FE 100% .000 .000 .004 .001  

Keterangan: (-) : tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) 
: kelompok perlakuan yang sama 

  FE : Fraksi Etil Asetat  
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
setiap peningkatan konsentrasi yang 
diberikan pada fraksi etil asetat mampu 
meningkatkan diameter zona hambat yang 
terbentuk. Hal ini diduga karena semakin 
besar konsetrasi yang digunakan pada fraksi 
etil asetat, maka semakin banyak pula zat 
aktif dalam daun jambu air yang berperan 
sebagai antibakteri, sehingga penghambatan 
terhadap bakteri Shigella dysentriae juga 
lebih besar. Perbedaan daya hambat ini 
dipengaruhi oleh kandungan senyawa 
antibakteri yang ada pada tiap 
konsentrasinya. Hal tersebut didukung oleh 
Pelczar dan Chan (1988) yang menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
aktivitas bahan antimikroba, yaitu 
konsentrasi bahan (18). Daya hambat yang 
dihasilkan oleh bahan antimikroba akan 
semakin tinggi apabila konsentrasinya juga 
tinggi (19). Diameter zona hambat yang 
terbentuk disebabkan karena adanya 
penghambatan aktivitas bakteri oleh senyawa 
aktif dalam fraksi etil asetat yang memiliki 
sifat sebagai antibakteri. Mekanisme 
antibakteri yaitu dengan cara merusak dan 
menghambat pertumbuhan pada bakteri, 
sehingga bakteri tidak bisa tumbuh sempurna 
(20). 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia 
fraksi etil asetat pada penelitian ini 
mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, 
alkaloid, saponin, tanin, dan steroid. 
Berbagai hasil studi literatur menyatakan 

bahwa senyawa metabolit sekunder tersebut 
memiliki mekanisme kerja sebagai 
antibakteri. 

Mekanisme kerja dari flavonoid 
sebagai antibakteri dengan cara merusak 
membrane sel bakteri (21). Rusak nya 
membran sel bakteri menyebabkan senyawa 
flavonoid dari fraksi etil asetat akan mudah 
masuk dan merusak aktivitas enzim sel yang 
menyebabkan kerusakan sel Shigella 
dysentriae (22). 

Senyawa alkaloid dapat bereaksi 
dengan asam amino penyusun dinding sel dan 
DNA bakteri. Reaksi ini menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur dan susunan 
asam amino bakteri karena sebagian asam 
amino telah bereaksi dengan gugus basa dari 
alkaloid. Perubahan susunan asam amino 
pada DNA akan mengakibatkan perubahan 
keseimbangan genetik pada asam amino 
DNA sehingga DNA bakteri akan mengalami 
kerusakan. Kerusakan tersebut akan 
mendorong terjadinya lisis pada inti sel 
bakteri (23). 

Saponin bersifat antibakteri dengan 
jalan menghambat stabilitas dari membran 
sel tubuh bakteri sehingga menyebabkan sel 
bakteri hancur. Mekanisme kerja saponin 
termasuk dalam kelompok antibakteri yang 
berfungsi meningkatkan tegangan 
permukaan pada dinding sel bakteri. Dinding 
sel akan mengalami peregangan yang sangat 
kuat dan kemudian mengakibatkan kerusakan 
membran sel yang pada akhirnya 
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menyebabkan keluarnya berbagai komponen 
penting untuk pertahanan hidup bakteri yaitu 
protein, asam nukleat, dan nukleotida (24). 

Mekanisme kerja tannin dapat 
membentuk ikatan hidrogen antara tannin 
dan protein yang akan mendenaturasi protein 
dinding sel bakteri dan membran plasma 
sehingga mampu menyebabkan kerusakan 
sel(24). 
 
SIMPULAN 

Fraksi etil asetat daun jambu air 
(Syzygium aqueum (Burm.f.)) memiliki 
aktivitas antibakteri pada Shigella dysentriae 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan zona 
hambat seiring dengan besarnya konsentrasi 
fraksi etil asetat, dan zona hambat yang 
dihasilkan pada masing-masing konsentrasi 
(12,5%, 25%, 50%, dan 100%) di setiap 
perlakuannya memiliki perbedaan yang 
signifikan (p<0,05).  
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